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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini ialah untuk membuat suatu aplikasi sistem informasi yang 
dapat membantu peningkatan efisiensi waktu dan biaya dalam proses penyediaan 
laporan dan informasi. Tujuannya  untuk menganalisis proses dan sistem produksi 
yang sedang berjalan untuk memecahkan masalah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengumpulan data dengan 
studi kelayakan, studi kepustakaan, dan teknik wawancara. Metode analisis data 
dengan melakukan penelitian, analisa terhadap hasil penelitian, identifikasi kebutuhan 
sistem, dan identifikasi persyaratan sistem. Metode perancangan yang 
menggambarkan diagram aliran data, struktur data, diagram hubungan entitas, 
rancangan masukan dan rancangan keluaran, dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Microsoft Visual Basic .net dan Microsoft SQL Server 2008 untuk 
perancangan sistem. 
Hasil yang dicapai diharapkan mampu mengolah data dengan cepat, tepat, dan 
akurat sehingga dapat membantu proses pencarian data dan aktivitas lainnya. 
Dengan demikian, dengan adanya Aplikasi Sistem Informasi Produksi ini akan 
mempermudah dalam proses pencarian data dan aktivitas lainnya dengan cepat, tepat, 
dan akurat. Serta pihak manajemen akan memperoleh laporan – laporan yang lebih 
lengkap, sehingga memudahkan untuk mengambil keputusan. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan Manufaktur adalah perusahaan yang mengelola suatu 
barang atau produk dari barang mentah menjadi barang setengah jadi atau 
proses pengelolaan barang setengah jadi menjadi barang jadi. 
Salah Satu perusahaan yang merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang Manufaktur yaitu PT.WANAPOTENSI GUNA. Perusahaan ini 
awalnya hanya  perusahaan perkebunan kelapa sawit saja didirikan pada 
tanggal 02 November 1996. Perusahaan ini terletak di Kecamatan Babat 
Toman dan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyu Asin, sekitar ± 200 Km dari 
Palembang. 
Setelah berjalan hampir kurang lebih 15 tahun PT.WANAPOTENSI 
GUNA mengembangkan lingkup usahanya menjadi Pabrik Minyak Kelapa 
Sawit. Dimana PT.WANAPOTENSI GUNA melakukan pengelolaan sendiri 
atas hasil Tandan Buah Segar Kelapa Sawit yang diperolehnya baik dari hasil 
lahan sendiri ataupun yang dibeli dari perkebunan lainnya. 
Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT.WANAPOTENSI GUNA ini baru 
beroperasi sejak bulan april 2010 ini karena baru beroperasi mengakibatkan 
belum terstruktur dan terorganisasinya data – data administrasi perusahaan 
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dan ini menimbulkan beberapa masalah yang sering mengakibatkan proses 
produksi menjadi kurang maksimal. 
Dalam melakukan pengelolaan datanya PT.WANAPOTENSI GUNA 
masih menggunakan cara yang kurang efektif  dan ini sering mengakibatkan 
perusahaan sulit mendapatkan informasi – informasi yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. 
Pengelolaan informasi yang seperti ini mengakibatkan munculnya 
permasalahan pada perusahaan ini antara lain yaitu sulitnya mendapatkan 
informasi jumlah stock TBS pada periode tertentu. Ini disebabkan karena 
sulitnya mendapatkan informasi jumlah stock TBS pada periode tertentu 
secara akurat sehingga factory manager tidak dapat mengetahui secara rinci 
jumlah stock TBS pada periode tertentu. Ini diakibatkan data – data stock TBS 
yang disimpan dalam bentuk arsip sehingga untuk mengetahui informasi 
tersebut membutuhkan waktu yang lama sehingga menghambat pekerjaan 
yang lain. 
Masalah lainnya yaitu sulitnya mendapatkan informasi tingkat kualitas 
rendemen hasil produksi karena rekapan tingkat kualitas rendemen hasil 
produksi tidak dicatat secara rinci sehingga factory manager sulit untuk 
mendapatkan informasi tingkat kualitas rendemen hasil produksi pada saat 
produksi sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mencari rincian 
tingkat kualitas rendemen hasil produksi . Informasi tingkat kualitas rendemen 
hasil produksi ini sangat diperlukan oleh factory manager untuk mengetahui 
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tingkat rendemen produksi sehingga dapat mengetahui kualitas TBS yang 
diproduksi baik atau tidak, salah satu kendala utamanya yaitu data yang 
diperlukan belum dikelola menjadi suatu informasi yang layak dan dapat 
dipergunakan sebagaimanamestinya. 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas , maka penulis 
tertarik untuk melakukan analisis dan menguraikannya dalam penulisan 
skripsi ini , yang berjudul “ SISTEM INFORMASI PRODUKSI CRUDE 
PALM OIL PADA PT.WANAPOTENSI GUNA PALEMBANG “. 
 
1.2 Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang dan hasil pengamatan penulis, maka 
dirumuskan masalah yang dihadapi oleh PT.WANAPOTENSI GUNA sebagai 
berikut : 
1. Kesulitan untuk mengetahui jumlah stock TBS pada periode tertentu. 
2. Sulitnya mendapatkan informasi tingkat kualitas rendemen hasil produksi 
yang akurat. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang Lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penilitian agar 
penulis tidak menyimpang dari tujuan awal laporan ini dibuat Serta 
memaparkan kelebihan dari penggunaan sistem dan fitur - fitur yang terdapat 
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pada Sistem Informasi Manufaktur yang akan dirancang untuk menanggulangi 
masalah pada PT.WANAPOTENSI GUNA : 
1. Pengelolaan Data Persediaan Bahan Baku. 
 Pengelolaan Data Persediaan Bahan Baku meliputi proses penginputan 
penerimaan bahan baku dan proses pengurangan persediaan bahan baku 
ketika telah digunakan. 
2. Pengelolaan Data Proses Produksi. 
 Pengelolaan Data Proses Produksi  meliputi Informasi proses produksi 
yang dibutuhkan oleh Bagian Produksi dalam membantu mengambil 
keputusan. 
3. Pengelolan Data Hasil Produksi Untuk Bagian Penjualan. 
 Pengelolaan Stok Data Hasil Produksi meliputi proses penerimaan hasil 
produksi dan menyediakan Laporan Produksi. 
 
1.4. Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
  Adapun beberapa tujuan yang diharapkan dari Pembuatan 
Program Sistem Informasi Produksi CPO pada PT.WANAPOTENSI 
GUNA yaitu sebagai berikut : 
1. Menyediakan fitur yang memudahkan untuk mengetahui jumlah 
stock TBS pada periode tertentu. 
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2. Menyediakan fitur yang dapat memberikan informasi tingkat 
kualitas rendemen hasil produksi yang akurat. 
1.4.2 Manfaat 
Adapun beberapa manfaat dari Pembuatan Program Sistem 
Informasi Produksi Cude Palm Oil  pada PT.WANAPOTENSI 
GUNA yaitu sebagai berikut : 
1. Memudahkan untuk mengetahui jumlah stock TBS pada periode 
tertentu. 
2. Memudahkan untuk mendapatkan informasi tingkat kualitas 
rendemen hasil produksi yang akurat. 
 
1.5 Metodologi 
Metodologi adalah suatu metode atau cara yang digunakan oleh suatu 
ilmu pengetahuan untuk memperoleh hasil dari sebuah penelitian. 
Metodelogi pengembangan yang akan digunakan pada PT.WANAPOTENSI 
GUNA adalah metodelogi FAST (Framework for the Apllication System 
Techniques) adalah kerangka yang cukup fleksibel untuk menyediakan tipe-
tipe berbeda proyek dan strategis. 
Dalam metodologi ini terdapat 9 fase pengembangan sistem,yaitu 
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1) Fase Definisi Lingkup (Preliminary Investigation) 
Pada fase ini, terdapat pendefinisian dan permasalahan yang ada 
untuk membuat ruang lingkup, menentukan metodologi apa yang 
digunakan, serta membuat jadwal penelitian dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan 
dokumentasi, sedangkan alat yang digunakan adalah PIECES 
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service). 
2) Fase Analisis Masalah (Problem Analysis) 
Pada fase ini akan dilakukan analisis terhadap sistem yang telah 
ada. Tahap ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
permasalahan yang dihadapi seperti menganalisis masalah, menentukan 
tujuan-tujuan dari perbaikan sistem, dan menganalisis proses-proses 
bisnis. 
3) Fase Analisis Persyaratan(Requirement Analysis)  
Pada fase ini, penulis mengetahui dan menganalisis persyaratan 
dari pengguna sistem, lalu memperbaharui dan memperbaiki rencana-
rencana. 
4) Fase Desain Logis (Design Phase) 
Fase desain ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem 
lanjutan yang akan dibuat dengan menggambarkan model sistem untuk 
mendokumentasikan persyaratan untuk sistem baru tersebut. Adapun 
alat yang digunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus 
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data logis (DADL), kamus data, dan Entity Relationship Diagram 
(ERD). 
5) Fase Analisis Keputusan (Decision Analysis) 
Fase ini digunakan untuk memperbaharui rencana proyek, dan 
merekomendasikan rencana proyek, dan merekomendasikan solusi 
sistem.  
6) Fase Desain Fisik dan integrasi Fisik 
Pada fase ini, dibuat kombinasi model dan spesifikasi desain fisik, 
prototype desain, dan proses bisnis di desain ulang. Adapun alat yang 
digunakan adalah Diagram arus data fisik (DADF), kamus data, dan 
Entity Relationshop Diagram (ERD).  
7) Fase Konstruksi dan Pengujian (Construction Phase) 
Pada fase ini dilakukan pengujian pada komponen sistem secara 
individu dan sistem secara keseluruhan. Setelah tes ini dilalui, maka 
sistem dapat mulai diimplementasikan. Adapun  alat bantu yang 
digunakan antara lain adalah flowchart, program Microsoft Visual 
Basic.Net, Database SQL Server 2000. 
8) Fase Instalasi dan Pengiriman 
Pada fase ini, dilakukan pengujian dan perbaikan, penginstalan 
database dan program baru, pelatihan bagi pengguna dan beralih ke 
sistem yang baru. 
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9) Fase Operasi dan Penawaran Sistem 
Setelah sistem dioperasikan, maka dibutuhkan dukungan sistem 
yang berkesinambungan agar sisa siklus hidup sistem tetap berguna dan 
produktif. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
  Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing – masong bab terbagi 
menjadi beberapa bagian yang saling berkaitan .Secara deskriptif , isi dari 
skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang penulisan,ruang 
lingkup masalah,tujuan dan manfaat penilitian, dan metodologi 
penilitian serta sistematika penulisan dari skripsi ini. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
  Bab ini membahas teori – teori dasar dan teori penunjang yang 
mendasari penelitian yang dilakukan. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 Pada Bab ini , penulis akan membahas permasalahan yang mencakup 
sejarah singkat perusahaan,Struktur organisasi perusahaan dan uraian 
tugasnya , Prosedur yang sedang berjalan.Diagram aliran data yang 
terdiri dari Diagram Konteks ,Diagram Nol,dan Diagram Rinci 
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termasuk Diagram Hubungan Entitasnya.Terdapat juga permasalahan 
yang sedang dihadapi beserta alternatif pemecahanannya.  
BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN 
 Bab ini akan membahas Prosedur sistem yang diusulkan yang 
mencakup perancangan tampilan , perancangan basis data , Diagram 
aliran data yang terdiri dari diagram kontesks , diagram Nol , dan 
diagram rinci termasuk diagram hubungan entitasnya.Terdapat juga 
persyaratan – persyaratan sistem agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
BAB 5 PENUTUP 
  Bab ini merupakan bab terakhir.Penulis akan menarik beberapa kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian serta memberikan saran – saran yang 
mungkin bermanfaat dan bersifat membangun bagi perusahaan di masa 
yang akan datang. 
 
 
